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ABSTRAK: Pengembangan pulau kecil untuk pemanfaatan ekowisata alam memiliki keterbatasan, 
salah satunya ukuran yang relatif kecil, sumber daya alam dan manusia yang terbatas sehingga 
aktivitas pemanfaatan wisata bahari pada ekosistem terumbu karang rentan menimbulkan dampak. 
Perairan Desa Pulau Duyung terdiri dari beberapa gugusan pulau kecil diantaranya Pulau Duyung, 
Pulau Salamanang dan Pulau Dasi merupakan gugusan pulau kecil yang memiliki potensi 
sumberdaya pesisir yang masih alami yang akan dikembangkan sebagai salah satu destinasi 
wisata bahari di Kabupaten Lingga. Pemanfaatan wisata bahari di pulau kecil rentan menimbulkan 
dampak terhadap ekosisitem, pengembangan harus memperhatikan batasan kemampuan lahan 
atau dikenal dengan daya dukung lingkungan. Implementasi konsep daya dukung lingkungan 
melalui pembatasan kapasitas daya dukung fisik yang mampu ditopang oleh kawasan dalam 
menerima kunjungan wisatawan di pulau kecil diharapkan mampu meminimalkan dampak negatif 
bagi ekosistem. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisa kesesuaian ekowisata diving 
dan snorkeling serta kapasitas jumlah pengunjung yang diperbolehkan untuk kegiatan ekowisata 
diving dan snorkeling pada ekosistem terumbu karang di Perairan Desa Pulau Duyung. 
Pengamatan data lapangan kondisi status ekosistem karang dilakukan pada April 2014 dan 
pengumpulan data kualitas air diperoleh pada Agustus 2016. Pengamatan terumbu karang 
dilakukan dengan metode Line Intersept Transect (LIT). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
persentase tutupan karang hidup di perairan Desa Pulau Duyung berkisar 23–64%, status terumbu 
karang termasuk dalam kategori sehat dengan persentase tutupan karang hidup rata-rata 36,93 % 
dengan kategori sedang. Bentuk lifeform terumbu karang terdiri dari Acropora sp, Lithopyllon sp, 
Montipora sp, Massif sp, Goniastrea sp, Favia sp, Platygyra sp dan Lobophyllia sp. Pulau Duyung 
dan sekitarnya sangat sesuai dikembangkan untuk ekowisata menyelam dengan nilai indeks 
kesesuaian wisata (IKW) rata-rata sebesar 80%, dan IKW rata-rata untuk wisata snorkeling 
mencapai 72,2 dengan kategori sesuai. Hasil perhitungan daya dukung fisik kapasitas pengunjung 
yang dapat ditampung untuk kegiatan Diving sebanyak 1.484 orang/hari dan snorkeling  maksimal 
1.431 orang /hari. 
 
Kata kunci: Ekowisata bahari; Daya dukung kawasan; Pulau Duyung 
 

Suitability and Carriying Capacity of The Area for Diving and Snorkling Eco-Tourism 
Activities on Duyung Island Water, Kepulauan Riau 

 
ABSTRACT: Development of small islands to be used as natural tourism has limitations, one of 
which is the relatively small size, limited natural and human resources so that the activity of utilizing 
marine tourism on coral reef ecosystems is vulnerable to impact. Its development must take into 
account the limitations of land capability or known as environmental carrying capacity, which is 
expected to be able to minimize negative impacts in the ecosystem. The purpose of this study was 
to analyze the suitability of the waters for the development of marine ecotourism and calculate the 
carrying capacity of the Duyung Island area for Diving and Snorkeling Ecotourism activities. Field 
observations were carried out in April 2014 and August 2016, data analysis was carried out in May 
2020. Observations of coral reefs were carried out using the Line Intercept Transect (LIT) method. 



⧫484⧫ 
 

Journal of Marine Research Vol 11, No.3 Agustus 2022, pp. 483-494 

 

Kesesuaian Dan Daya Dukung Kawasan Ekowisata (Mukhlis et al.) 

The results of the study showed that the percentage of live coral cover on Duyung Island and its 
surroundings ranged from 23 – 64%, with an overall average of 36.93% or a moderate category. 
Duyung Island and its surroundings are suitable for developing marine ecotourism with a carrying 
capacity for diving activities of 1,484 people/day and snorkeling a maximum of 1,431 people/day. 
 
Keywords: Marine Ecotourism; Carrying capacity; Duyung Island 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Wilayah Kepulauan Riau memiliki pulau sebanyak 2.408 pulau, yang terdiri dari; (a) pulau 
berpenghuni sebanyak 366 pulau, (b) pulau belum berpenghuni sebanyak 2.402 pulau, (c) pulau 
terdepan sebanyak 52 pulau, dan (d) pulau terluar sebanyak 19 pulau. Provinsi Kepulauan Riau 
memiliki posisi yang strategis, berbatasan langsung dengan Negara Siangapura, Malaysia di selat 
malaka dan laut Cina Selatan (Evers dan Gerke 2006). Pulau-pulau kecil yang terdapat di wilayah 
ini memiliki potensi sumberdaya hayati yang tinggi berupa ekosistem karang, mangrove dan lamun 
(UMRAH-CRITC COREMAP CTI-LIPI, 2016), sebagai aset pengembangan pariwisata bahari. 
Potensi ekosistim terumbu karang, ikan karang dan biota lainnya perlu dikelola agar memberikan 
manfaat secara berkelanjutan (Subekti et al. 2013; Yustinaningrum; 2017; Witomo et al. 2020). 

Pengembangan ekowisata bahari sebagai suatu konsep pemanfaatan jasa lingkungan yang 
berkelanjutan mengutamakan sumberdaya alam pesisir sebagai objek pelayanan (Yulianda et al. 
2007). Ekowisata bahari tidak mengedepankan faktor pertumbuhan ekonomi, melainkan menjaga 
keseimbangan antara kegiatan pemanfaatan dan kelestarian sumber daya (Yulianda, 2007). 
Ekowisata bahari merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya pesisir dan laut yang 
dikembangkan dengan pendekatan konservasi (Ketjulan, 2011).  Ekowisata bukan sekedar 
menawarkan panorama yang masih alami dan indah, namun juga menyediakan proses 
pembelajaran dan perlindungan ekositem dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 
di sekitar atau di dalam daerah tujuan ekowisata (Needham dan Szuster, 2011; Spalding et al. 2017).  

Salah satu pulau kecil yang memiliki potensi sumberdaya pesisir yang masih alami dan belum 
mendapat perhatian khusus adalah perairan Desa Pulau Duyung, teridiri dari gugusan Pulau 
Duyung, Pulau Salamanang dan Pulau Dasi. Gugusan pulau ini merupakan wilayah bagian selatan 
Provinsi Kepulauan Riau Kabupaten Lingga Kecamatan Katang Bidare. Secara georafis posisi letak 
Pulau Duyung yang cukup strategis, berdekatan dengan Pulau Benan yang merupakan salah satu 
kawasan pengembangan wisata bahari utama di Kabupaten Lingga, juga memiliki akses yang 
dekat dengan Kota Batam dan ibu kota Provinsi Kepri Kota Tanjung pinang. Selain potensi 
ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Duyung terdapat biota langka yang dilindungi yakni 
dugong (Fauzi et al. 2004).  Potensi terumbu karang yang ada di Pulau Duyung dapat dimanfaatkan 
sebagai objek ekowisata, diantaanya; ekowisata bahari diving dan snorkeling. 

Pengembangan pulau kecil untuk pemanfaatan wisata alam memiliki keterbatasan, salah 
satunya seperti ukuran yang relatif kecil, sumber daya alam dan manusia yang terbatas (Huang dan 
Coelho, 2017; Apdillah et al. 2020a), sehingga aktivitas pemanfaatan wisata bahari di pulau kecil 
rentan menimbulkan dampak terhadap sumberdaya alam dan ekosisitemnya (Bentz et al. 2013), 
pengembangan harus memperhatikan batasan kemampuan lahan atau dikenal dengan daya 
dukung lingkungan. Implementasi konsep daya dukung lingkungan diharapkan mampu 
meminimalkan dampak negatif bagi ekosistem (Wardani et al. 2017). Laporan dari berbagai peneli 
menunjukan lebih dari 85% terumbu karang di kawasan coral triangle diperkirakan terancam oleh 
aktivitas manusia, salah satunya merupakan dampak dari kegiatan wisata bahari berkontribusi pada 
degradasi terumbu karang (Cornelia, 2014; Graham et al. 2017). Untuk itu diperlukan informasi 
yang akurat dan mendalam terkait status sumberdaya ekosistem terumbu karang, hal ini penting 
dalam upaya penyediaan data dan informasi sekaligus memberikan gambaran pemanfaatan ruang 
pulau yang rasional dan berkelanjutan. Pembatasan kegiatan dengan memperhatikan kapastitas 
daya dukung fisik yang mampu ditopong oleh kawasan dalam menerima kunjungan wisatawan di 
pulau kecil (Koroy et al. 2017; Apdillah et al. 2020b). 
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Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian dan daya dukung ekowisata di gugus 
peraian Desa Pulau Duyung dan sekitarnya berdasarkan aspek hayati dan non hayati. Sumber 
daya hayati mencakup jenis dan keanekaragaman ekosistem terumbu karang, sedangkan 
sumberdaya non-hayati mencakup; kondisi fisik dan kualitas perairan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi brief policy sebagai arahan pemanfaatan sumber daya terumbu karang 
untuk pengembangan ekowisata bahari yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 
 

Lokasi penelitian dilakukan di perairan Pulau Duyung, Kabupaten Lingga. Pengamatan data 
lapangan kondisi ekosistem karang dilakukan pada April 2014 dan pengumpulan data kualitas air 
diperoleh pada Agustus 2016. Lokasi pengamatan data karang dan ikan karang, kualitas air secara 
rinci disajikan pada Gambar 1. Penempatan stasiun pengamatan dilakukan dengan pendekatan 
purposive sampling, yaitu teknik menentukan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu 
yang dapat mewakili populasi. 

Survei karang dilakukan dengan bantuan SCUBA diving, dengan metode Line Intercept Transect 
(LIT). Parameter yang diamati meliputi tutupan komunitas bentik berdasarkan bentuk pertumbuhan 
(lifeform) dengan kriteria persentase tutupan karang, sedangkan pengamatan ikan karang dilakukan 
dengan menggunakan metode Sensus Visual Bawah Air, pada area transek seluas 250 m2 (panjang 
50 m dan lebar 5 m), merujuk pada pada English et al. (1994). Sementara itu pengukuran kualitas air 
mencakup; kecepatan arus diukur menggunakan Digital Current Meter, profil suhu dan salinitas dari 
permukaan hingga dekat dasar perairan diukur menggunakan profiler CTD tipe SBE-19. Pengukuran 
pH, DO, kecerahan perairan menggunakan insrtumen Multiparameter. 
 
 

 
 

Gambar 1. Peta Stasiun Pengamatan Lapang 
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Analisis kesesuaian perairan yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada peruntukan 
kegiatan diving dan snorkling. Kesesuaian ekowisata diving mempertimbangkan delapan parameter 
diantaranya kejelasan perairan, tutupan komunitas karang, jenis bentuk kehidupan, jenis ikan karang, 
kecepatan arus, dan kedalaman terumbu karang (Yulianda, 2007; Johan, 2016; Tanto et al. 2017). 
Matriks kesesuaian ekowisata diving secara rinci disajikan pada Tabel 2, sedangkan matrik 
kesesuaian ekowisata snorkeling disajikan pada Tabel 3. 

Anasilis data persentase tutupan karang dihitung dengan pengukuran habitat dasar serta 
panjang transisi penutupan yang ditemukan sepanjang transek garis lalu dikelompokkan menurut 
bentuk pertumbuhannya (lifeform). Setelah itu masing-masing bentuk pertumbuhan dihitung nilai 
penutupannya berdasarkan rumus English et al. (1994). Kelimpahan komunitas ikan karang adalah 
jumlah ikan karang yang dijumpai pada suatu lokasi pengamatan persatuan luas transek 
pengamatan. Kelimpahan ikan karang dapat dihitung dengan rumus yang diformulasikan dalam 
Odum dan Barrett (1971).  
 
 
Tabel 2. Matriks kesesuaian ekowisata diving 

 

Parameter Bobot 
Sangat sesuai 

(skor 3) 
Sesuai 
(skor 2) 

Sesuai bersyarat 
(skor 1) 

Tidak sesuai 
(skor 0) 

Kecerahan air (%) 5 >80 50-80 20-<50 <20 
Tutupan karang (%) 5 >75 >50-75 25-50 <25 
Jenis life form  3 >12 7-12 4-7 <4 
Jenis ikan karang 3 >100 50-100 20-<50 <20 
Arus (cm/dtk) 1 0-15 >15-30 >30-50 >50 
Kedalaman terumbu 
karang (m) 

1 
 

6-15 >15-20 
3-<6 

>20-30 >30 
<3 

Sumber: Yulianda, 2007; Johan, 2016; Tanto et al. 2017 
 
 
Tabel 3. Matrik kesesuaian ekowisata snorkelling 
 

Parameter Bobot 
Sangat sesuai 

(skor 3) 
Sesuai 
(skor 2) 

Sesuai bersyarat 
(skor 1) 

Tidak sesuai 
(skor 0) 

Kecerahan air (%) 5 100 80-
<100 

20-<80 <20 

Tutupan karang (%) 5 >75 >50-75 25-50 <25 
Jenis life form  3 >12 7-12 4-7 <4 
Jenis ikan karang 3 >50 30-50 10-<30 <10 
Arus (cm/dtk) 1 0-15 >15-30 >30-50 >50 
Kedalaman terumbu 
karang (m) 

1 
 

1-3 >3-6 
 

>6-10 >10 
<1 

Lebaran Hamparan 
Karang(m) 

1 >500 >100-
500 

20-100 <20 

Sumber: Yulianda, 2007; Johan, 2016; Tanto et al. 2017 
 
Tabel 4. Kriteria Persentase Penutupan Karang Hidup 

 

Persentase PenutupanKarang Hidup (%) Kategori / Kriteria 

0 - 24,9 Buruk 

25 – 49, 9 Sedang 

50 – 74,9 Baik 

75 - 100 Sangat baik 
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Indeks keanekaragaman atau keragaman (H') menyatakan keadaan populasi organisme 
secara matematis agar mempermudah dalam menganalisis informasi jumlah individu masing-
masing bentuk pertumbuhan/genus ikan dalam suatu komunitas habitat dasar/ikan. Indeks 
keragaman yang paling umum digunakan adalah indeks Shannon-Weaver (Odum dan Barrett 
1971). 

Logaritma natural (In) digunakan untuk komunitas ikan karena ikan merupakan biota yang 
mobile (aktif bergerak), memiliki kelimpahan relatif tinggi dan preferensi habitat tertentu. Indeks 
keanekaragaman digolongkan dalam kriteria sebagai berikut: H' < 2: Keanekaragaman kecil; 2 < H' 
< 3 : Keanekaragaman sedang; H' > 3 : Keanekaragaman tinggi. 

Indeks keseragaman (E) menggambarkan ukuran jumlah individu antar spesies dalam suatu 
komunitas ikan. Semakin merata penyebaran individu antar spesies maka keseimbangan 
ekosistem akan semakin maningkat. Rumus yang digunakan adalah (Odum dan Barrett 1971). 
Indeks dominansi berdasarkan jumlah individu jenis ikan karang digunakan untuk melihat tingkat 
dominansi kelompok biota tertentu. Persamaan yang digunakan adalah indeks dominansi (Odum 
dan Barrett, 1971). 

Nilai indeks dominansi berkisar antar 1 – 0. Semakin tinggi nilai indeks tersebut, maka akan 
terlihat suatu biota mendominasi substrat dasar perairan. Jika nilai indeks dominansi mendekati 
nol, maka hal ini menunjukkan pada perairan tersebut tidak ada biota yang mendominasi dan 
biasanya diikuti oleh nilai keseragaman yang tinggi. Nilai indeks dominansi dikelompokkan dalam 3 
kriteria, yaitu:  0<C<0.5 : Dominansi rendah; <C<0.75 : Keanekaragaman sedang; 0.75<C<1: 
Keanekaragaman tinggi. 
 
Perhitungan kesesuaian ekowisata diving dan snorkeling dilakukan dengan formulasi sebagai 
berikut:  

IKW = ∑(
𝑁𝑖

𝑁𝑚𝑎𝑥
) x 100%, 

 
Keterangan: IKW = Indeks Kesesuaian Wisata; Ni = Nilai parameter (bobot x Skor); Nmax = Nilai 
maksimum dari suatu kategori wisata (Nmax diving = 54, Nmax snorkeling =57). Klasifikasi 
kesesuaian ekowisata bahari dibagi menjadi 4 kelas; Sangat Sesuai dengan IKW = 75-100%, 
Sesuai IKW = 50-<75%, Sesuai Bersyarat IKW = 25-<50% dan Tidak Sesuai dengan  IKW = < 
25%. 
 

Daya dukung Kawasan adalah jumlah maksimum pengunjung secara fisik dapat di tamping 
dikawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan ganguan pada alam dan 
lingkungan manusia (Yulianda et al. 2007).  

Konstansta jumlah potensi ekologis pengunjung dalam melakukan aktifitas kegiatan 
berdasarkan unit area dan waktu dan waktu yang dibutuhkan dalam setiap unit kegiatan dapat 
dilihat dalam (Tabel 5 dan 6) merujuk pada Yulianda et al. (2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gugus terumbu karang yang dijumpai di gugus Pulau Duyung dan sekitarnya umumnya bertipe 

karang tepi (fringing reef) dengan formasi yang terdiri dari bagian reef flat dan reef crest (tubir). Bagian 
reef flat dicirikan terdapat hamparan karang kecil-kecil bercampur dengan rumput laut terutama jenis 
Sargassum sp dan Padina sp. Pengamatan tutupan karang pada survey ini umumnya dilakukan pada 
bagian reef flat hingga tubir. Secara visual, bentuk lifeform terumbu karang cukup beranekaragam 
terdiri dari Acropora sp, Lithopyllon sp, Montipora sp, Massif sp, Goniastrea sp, Favia sp, Platygyra sp 
dan Lobophyllia sp. 

Persentase karang hidup rerata di Gugusan Pulau Duyung termasuk dalam kategori sedang 
(36,93 %). Kondisi tutupan alga cukup banyak, dengan besaran rerata 30,34%. Antara bagian reef flat 
dengan bagian tubir dijumpai banyak hamparan Padia sp. Dan Sargassum sp yang luas. Keberadaan 
hamparan rumput laut ini diperkirakan merupakan implikasi rendahnya kelimpahan ikan herbivora. Ikan 
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herbivora dapat mengendalikan pertumbuhan rumput laut. Akibatnya terjadi proses pergeseran 
keseimbangan suksesi habitat (phase shift) yaitu lokasi yang awalnya berupa hamparan terumbu 
karang lalu berganti menjadi hamparan rumput laut.  

Secara keseluruhan ditemukan 17 bentukan dasar karang. Apabila ditinjau dari bentukan dasar 
ini, maka secara umum kondisi bentuk dasar karang di Pulau Duyung berupa karang mati beralga 
(Dead Coral with Algae/ DCA) yaitu sebesar 25,89%. Penampakan persentase tutupan dasar ini 
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 6. Kondisi tutupan karang hidup berkisar 2 – 64%, persentase 
karang hidup tertinggi ditemukan pada stasiun 3 dan stasiun 5 dengan masing-masing mencapai 55% 
dan 64% Sedangkan pada stasiun 1 mencapai 43%, stasiun 2 sebesar 25%, sementara khusus untuk 
stasiun 4 persentase karang hidup hanya sebesar 2 % di dominasi oleh alga dan dan karang mati.  

Pengambilan data dilakukan pada kedalaman 3–10 mtr, data yang dicatat adalah jenis spesies 
dan jumlah ikan. Struktur komunitas ikan karang dapat digambarkan secara spesifik, karena 
pengambilan data dalam monitoring ini melibatkan jumlah dari masing-masing spesies. Oleh sebab itu, 
kelimpahan ikan karang dapat dihitung atau dianalisis lebih lanjut. Demikian juga halnya dengan 
indeks keanekaragaman (H'), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (D) ikan karang dapat 
diperkirakan secara matematis. Output analisis data hasil metode ilmiah ini akan dapat memberikan 
informasi struktur komunitas ikan karang dengan sistematik dan terperinci. 
 

Tabel 5. Potensi ekologi pengunjung (K) dan luas area kegiatan (Lt) 
 

Jenis 
kegiatan 

K (orang) Unit area  
(Lt) 

Keterangan 

Diving 2 2000 m2 Setiap 2 orang dalam 200 m x 10 m  
Snorkeling 1   500 m2 Setiap 1 orang dalam 100 m x 5 m  

 
 
Tabel 6. Waktu yang di butuhkan untuk setiap kegiatan ekowisata 

 

Jenis kegiatan Waktu yang dibutuhkan Wp-(jam) Total waktu 1 hari Wt – (jam) 

Diving 2 8 

Snorkeling 3 6 

 

  
 

Gambar 2. Rerata Tutupan Terumbu Karang berdasarkan Kategori di Gugus Pulau Duyung 

Alga, 0.53 

Alga NIA, 
30.34 

Karang Hidup, 
36.93 

Karang Mati, 
29.40 

Lainnya, 1.99 Pasir, 0.73 
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Tabel 6. Rata-rata Tutupan Bentuk Dasar Karang Pulau Duyung dan Sekitarnya 
 

Tutupan Bentuk Dasar Karang Persentase (%) 

Acropora Branching 3.40 

Acropora Digitate 3.14 

Acropora Tabulate 0.20 

Branching 3.17 

Encrusting 2.63 

Foliose 5.91 

Massive 9.80 

Mushroom 7.51 

Submassive 1.16 

Dead Coral 1.23 

Dead Coral with Algae 25.89 

Calcareous Algae 0.53 

Others 1.99 

Padina 17.99 

Rubble 2.35 

Sand 0.73 

Sargassum 12.35 

Total 100.00 

 
 

 
Gambar 3. Persentase Tutupan Terumbu Karang berdasarkan Stasiun 

 
 

Berdasarkan  Tabel 7 nilai indeks ekologi secara total, berturut – turut yaitu H’ sebesar 2,67; E 
sebesar 0,8; dan D sebesar 0,1. Hal ini menunjukkan kondisi keanekaragam jenis ikan karang di 
perairan Pulau Duyung secara keseluruhan dalam kondisi tingkat sedang dengan tingkat ekologi yang 
stabil dan tidak ada dominansi jenis. Namun bila ditinjau berdasarkan stasiun hanya stasiun 2 dan 4 
saja yang terlihat keanekaragaman ikan karang yang sedang, diluar ini, kondisi serupa juga dialami 
pada semua stasiun. 
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Data kualitas air hasil pengukuran di lapangan dan laboratorium dianalisis dengan baku mutu air 
laut merujuk pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air 
Laut. Hasil pengamatan kualitas air di Perairan Pulau Duyung menunjukkan nilai salinitas antara 35,6 -
37 ppt dengan rata-rata 35.683 ppt, kecepatan arus 0.07-0.22 m/det, pH 8.125-8.18 dengan rata-rata 
8.12, kekeruhan 1.72-4.86 NTU dengan rata-rata 2.07 NTU, suhu 30 -31 OC dengan nilai rata-rata 30.8 
OC, oksigen terlarut (DO) 7.2-7.7 mg/l dengan rata-rata 7.271 mg/l dan kecerahan 6.5-7.8 m dengan 
nilai rata-rata  7.2 m. Secara umum seluruh kualitas air di Perairan Pulau Duyung berada dalam 
ambang batas baku mutu lingkungan. Perbandingan hasil pengukuran kualitas air dengan baku mutu 
air laut untuk wisata bahari beredasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 51 Tahun 
20204 tentang Baku Mutu Air Laut disajikan pada Tabel 8. 

 
 

  

Acropora Elegantula Montipora 

  

Acropora acuminata Platygyra coral 

 
Gambar 4. Beberapa jenis karang yang ditemukan di Pulau Duyung 

 
 
Tabel 7. Nilai Indeks Ekologi Ikan Karang di Pulau Duyung 

 

Stasiun H' E D 

1 1.87 0.75 0.22 

2 2.2 0.78 0.16 

3 1.48 0.76 0.29 

4 2.25 0.82 0.16 

5 1.57 0.82 0.25 
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Hasil perhitungan menunjukan secara umum Gugusan Pulau Duyung sangat sesuai 
dikembangkan untuk ekowisata diving, dengan nilai indeks kesesuaian wisata (IKW) berkisar antara 
37,0 – 75,9 %. Stasiun 2 merupakan lokasi yang memiliki nilai IKW paling besar denga nilai mencapai 
75,9 %. Stasiun 1, 3 dan 5 merupakan lokasi yang memiliki nilai indeks dengan kategori sangat sesuai. 
Sementara itu stasiun 4 memiliki indek kesesuaian yang paling rendah sebesar 37,0 % dengan 
kategori tidak sesuai, hal ini disebabkan oleh persentase tutupan karang sangat rendah ditambah 
dengan jenis life form yang juga kecil. Semenara itu tingginya nilai indeks kesesuaian pada stasiun  2 
lebih disebabkan oleh persentase tutupan karang hidup yang besar dibanding stasiun lainnya. 

Hasil analaisis kesesuaian ekowisata bahari snorkelling memperlihatkan nilai nilain IKW tertinggi 
pada stsiun 2 dan 3 dengan nilai IKW sebesar 78,9 % dengan kategori sangat sesuai, sementara itu 
pada stasiun 1 dan 5 memiliki nilai indeks kesesuain wisata masing-masing 71,9 % dan 70, 2 % 
dengan kategori sesuai. Stasiun 4 merupakan lokasi dengan nilai IKW terndah sebesar 38,6 % dengan 
kateogri tidak sesuai. Rendahnya nilai IKW pada stasiun 4 disebabkan oleh persentase tutupan karang 
dan jenis life form  yang sangat kecil. Sementara itu tingginya nilai indeks kesesuaian ekowisata pada 
stasiun 2 dan 3 dibandingkan dengan stasiun lainnya disebabkan oleh persentase tutupan karang 
hidup dan jenis ikan karang yang lebih baik. Walaupun stasiun 5 juga memiliki tutupan karang hidup 
yang baik namun parameter kecepatan arus dan jenis ikan karang memperoleh nilai skor yang 
lebih rendah. 

 
 

Tabel 8. Rekapitulasi hasil pengukuran kualitas air 
 

Parameter Satuan Hasil Pengamatan Baku Mutu Air Laut untuk Wisata Bahari 
(KepMen LH No: 51 Tahun 2004) 

Suhu 0C 30-31 Alami 
Tss (Mg/L) 50 20 
Ph (Mg/L) 8,12 – 8,18 7,0 - 8,5 
Salinitas 0/00 35.683 ppt Alami 
DO (Mg/L) 7.2-7.7 mg/l > 5 
Bod5 (Mg/L) 10 10 
Ammonia (Mg/L) 0,1 Nihil 
Nitrat (Mg/L) 0,008 0,008 
Fosfat 
Kecerahan 
Kecepatan arus 

(Mg/L) 
m 
cm/dtk 

0,015 
6,5-7,8 
7 – 22 

0,015 
>6 
- 

 
 

Tabel 9. Hasil analisis kesesuaian ekowisata diving 
 

Lokasi IKW (%) Keterangan 

Stasiun 1 68,5 Sesuai 
Stasiun 2 75,9 Sangat Sesuai 
Stasiun 3 74,1 Sesuai 
Stasiun 4 37,0 Tidak Sesuai 
Stasiun 5 74,1 Sesuai 

 
 

Tabel 10.  Hasil analisis kesesuaian ekowisata snorkelling 
 

Lokasi IKW (%) Keterangan 

Stasiun 1 71,9 Sesuai 
Stasiun 2 78,9 Sangat Sesuai 
Stasiun 3 78,9 Sangat Sesuai 
Stasiun 4 38,6 Tidak Sesuai 
Stasiun 5 70,2 Sesuai 
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Tabel 11. Daya dukung ekowisata bahari di Pulau duyung dan sekitarnya 
 

Jenis kegiatan Luas Area Daya Dukung Kawasan (org/hari) 

Ekowisata Diving 37,11 ha 1.484 

Ekowisata Snorkeling 35,79 ha 1.431 

 

 

Daya dukung kawasan akan menentukan keberlangsungan suatu kegiatan wisata bahari itu 

sendiri. Daya dukung masing-masing kawasan berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah 

lainnya dan juga terkait dengan jenis kegiatan ekowisata bahari yang akan dikembangkan. Oleh 

karena itu, daya dukung kawasan perlu diperhatikan dalam mengembangkan kawasan wisata diving 

dan snorkelling. Hasil perhitungan daya dukung kawasan disajikan pada Tabel 11. 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung kawasan untuk kegiatan ekowisata diving dan 

snorkeling di Gugusan Pulau Duyung dan sekitarnya diperoleh jumlah maksimum pengunjung yang 

dapat ditampung sebesar 1.484 pengunjung untuk kegiatan diving dan 1.431 pengunjung untuk 

snorkeling. Jumlah pengunjung tersebut di rekomendasikan dalam pengembangan ekowisata bahari 

tanpa mengganggu kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan.  

Menurut Johan (2016) pada umumnya pengembangan ekowisata diving sangat dipengaruhi oleh 

hamparan ekosistem terumbu karang, terutama persentase tutupan karang hidup dan jenis-jenis 

karang yang terdapat di suatu lokasi. Kegiatan ekowisata diving merupakan salah satu aktivitas 

kegiatan rekreasi yang menghadirkan pengalaman baru dalam penyediaan suatu pemandangan di 

bawah laut yang eksotik (Lynch et al. 2004). Hal ini diperkuat oleh Arifin (2008) melaporkan persentase 

tutupan karang dan jenis lifeform serta keanekaragaman ikan karang memiliki nilai daya tarik yang 

sangat diingikan oleh wisatawan, semakin tinggi variasi morfologi dan warnanya maka semakin sangat 

menarik untuk dilihat. Faktor kecepatan arus yang lemah merupakan syarat ideal untuk ekowisata 

diving dan snorkeling karena menyangkut dengan keselamatan wisatawan (Arifin et al. 2002). 

Kesesuaian ekowisata diving berbeda dengan wisata snorkling dimana kedalaman menjadi faktor 

pembatas (Rajab et al. 2013). Kedalaman optimal terumbu karang yang bisa dinikmati oleh kegiatan 

ekowisata diving berada pada kedalaman 7-15 m.  

Aktifitas diving dan snorkeling akan berpotensi memiliki dampak pada ekosistem karang apabila 

jumlah aktifitas dan pengunjung telah melebihi kapasitas (Tratalos & Austin, 2001). Penetapan jumlah 

wisatawan yang diperbolehkan per periode waktu per lokasi dilakukan secara ketat dan terkontrol 

sehingga pengembangan Pulau Duyung dan pulau sekitarnya kedepan dapat menekan gangguan 

terhadap alam dan manusia.  Menurut Adnyana (2014) daya dukung kawasan sebagai insstrumen 

dalam pembatasan jumlah wisatawan dengan maksud agar sumber daya alam dan lingkungan di 

kawasan tersebut secara alami dapat berasimilasi, sehingga aktivitas kegiatan ekowisata dapat 

meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem di kawasan tersebut, hal ini sesuai dengan 

konsepsi ekowisata bahari. 

 
KESIMPULAN 
 

Kesesuaian ekowisata bahari untuk wisata diving dan snorkling di pulau Duyung pada 
kategori sesuai dengan tutupan karang hidup berkisar 23 - 64%. Pulau Duyung dan sekitarnya 
sesuai dikembangkan untuk ekowisata diving dan snorkeling dengan kemampuan menampung 
wisatawan untuk diving mencapai maksimal 1.484 orang/hari dan untuk ekowisata snorkeling 
maksimal 1.431 orang /hari. 
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